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memiliki peluang untuk menjangkau seluruh lapisan

masyarakt yang lebih luas (Mahrunnisya, 2023).
Dengan adanya perubahan kurikulum, baik

Guru maupun Murid dituntut agar mampu beradaptasi

Pendahuluan

Pendidikan merupakan factor utama dalam
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas.
Pembelajaran di abad ke-21 diharapkan dapat

memberikan kesempatan para pembelajar untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki agar mampu
bersaing di tengah perkembangan zaman serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat
ini (Susianti et al., 2023). Melalui pemanfaatan teknologi
dan informasi yang terus berkembang, pendidikan
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terhadap kebijakan baru tersebut. Namun demikian,
peran Guru menjadi sangat krusial karena guru
merupakan acuan utama bagi Murid dalam proses
pembelajaran.  Apabila Guru belum mampu
menyesuaikan diri, maka Murid berpotensi mengalami
kebingungan bahkan kesulitan dalam memahami proses
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pembelajaran yang mengalami perubahan. Selain itu,
guru juga dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar. Pemanfaatan lingkungan ini dapat menjadi
stimulus yang efektif dalam merangsang pemikiran,
perhatian, serta perasaan Murid, sehingga mampu
meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka
secara optimal sesuai dengan tuntutan kurikulum
merdeka (Zakso, 2023).

Murid tidak lagi cukup hanya menguasai
keterampilan dasar, tetapi juga harus mampu berpikir
kritis, kreatif, serta mampu bekerja sama dalam
memecahkan masalah yang kompleks. Lingkungan
pendidikan ~ abad  ke-21  berorientasi  pada
pengembangan keterampilan yang dikenal dengan 6C,
yaitu Critical Thingking, Collaboralition, Communication,
Creativity, culture, dan connectivity. (Mahrunnisya, 2023,
Rahmah et al., 2024, Srirahmawati et al., 2024). Konsep
yang dimiliki pada pembelajaran abad ke-21 adalah
aktivitas belajar yang berpusat pada Murid (student
oriented) dengan memadukan teknologi agar Murid
dapat aktif di dalam kelas untuk memperoleh
kompetensi pengetahuan dan sikap (Mahrunnisya,
2023).

Keterlibatan Murid dapat dilihat dari aktivitas
dan outputnya adalah hasil belajar. Perlunya
pembelajaran yang didesain untuk melibatkan peran
aktif Murid, dimana Murid dijadikan sebagai subjek
belajar dalam suatu pembelajaran. Pembelajaran
haruslah ada interaksi dari guru dan Murid yang selaras
guna mencapai tujuan belajar yang diharapkan (Baiduri
et al, 2021). Pembelajaran harus menyediakan
pengalaman belajar yang erat kaitannya dengan
melakukan kegiatan, interaksi sosial, bahkan dengan
lingkungan fisik. Sehingga pengalaman belajar bukan
sekedar mempelajari mata pelajaran tertentu saja,
namun pengalaman kehidupan. Pengalaman belajar
akan banyak didaptkan, apabila Murid melakukan
aktivitas, karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat
(Artika, 2022). Hal ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran abad ke-21 yang wajib berpusat pada
murid. Melalui kecakapan berpikir kritis ini, murid akan
memiliki kesiapan masa depan yang matang, sehingga
mereka mampu menghadapi dan mengatasai berbagai
persoalan dalam kehidupan nyata (Zulaifah & Fauzi,
2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas
III B SDN Seberang Mesjid 1 Banjarmasin, keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi murid
menunjukkan perkembangan yang belum merata.

Murid umumnya telah ~mampu  memahami
permasalahan dan menyampaikan jawaban sederhana,
tetapi kemampuan  menalar, mengembangkan

penjelasan, serta mengemukakan pendapat secara
percaya diri masih belum optimal. Dalam kegiatan

kelompok, sebagian murid telah menunjukkan sikap
bekerja sama, bertanggung jawab, dan saling
menghargai, namun keaktifan belum merata karena
masih terdapat murid yang pasif dan bergantung pada
teman yang lebih dominan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi masih perlu ditingkatkan
melalui pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat
pada murid.

Penelitian terdahulu oleh R. Nisa et al., (2024),
penerapan model Numbered Heads Together (NHT)
terbukti sukses meningkatkan keahlian kerja sama atau
kolaborasi murid dari setiap siklusnya hingga mencapai
kriteria yang diharapkan. Sejalan dengan itu, Rahayu &
Jayanta (2026) juga menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berkomunikasi siswa secara klasikal dari
siklus I ke siklus II. Peningkatan signifikan yang terjadi
dari siklus pertama tersebut berhasil membawa capaian
siswa pada siklus akhir memenuhi target yang
ditetapkan. Selain itu, Harahap & Harahap (2019) turut
membuktikan bahwa penerapan model kooperatif tipe
Student Team Achievement Divisions (STAD) mampu
meningkatkan kategori berpikir kritis murid secara
bertahap di setiap siklusnya.

Upaya vyang dapat dilakukan untuk
meningkatkannya adalah menerapkan kombinasi model
Problem Based Learning (PBL), Student Teams Achievement
Division (STAD), dan Numbered Heads Together (NHT)
yang disingkat menjadi PSN untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, partisipatif, dan
bermakna sehingga dapat meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar murid, seperti dalam meningkatkan
aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, serta hasil belajar murid
pada pembelajaran Matematika. Model ini dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran
inovatif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar di sekolah dasar.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang melibatkan murid secara aktif
dalam memecahkan permasalahan nyata. Melalui PBL,
murid didorong untuk mencari, menganalisis, dan
menemukan solusi terhadap permasalahan sehingga
dapat meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran,
kemampuan pemecahan masalah, dan keterampilan
sosial (G. S. D. S. Putri et al., 2023).

Model Student Teams Achievement Division
(STAD) merupakan model pembelajaran kooperatif
yang menempatkan murid dalam kelompok kecil untuk
bekerja sama mencapai tujuan pembelajaran. Melalui
diskusi dan penyelesaian tugas secara bersama, murid
saling membantu memahami materi, bertanggung
jawab  terhadap keberhasilan kelompok, serta
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Sapitri
& Hartono, 2015).
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Model Numbered Heads Together (NHT)
merupakan model pembelajaran kooperatif yang
mendorong murid berdiskusi, berkolaborasi, dan
bertukar informasi dalam kelompok bernomor. Melalui
model ini, setiap murid dituntut untuk aktif
berpartisipasi dan bertanggung jawab terhadap
pemahaman materi, sehingga keterlibatan murid dalam
proses pembelajaran meningkat (Fathonah & Metroyadi,
2025).

Metode

Penelitian dilaksanakan di SDN Seberang Mesjid
1 Banjarmasin. Subyek dari penelitian ini adalah murid
kelas III sebanyak 14 murid perempuan dan 10 murid
laki-laki. Data yang digunakan dalam penelitian ini

berasal dari kelas III SDN Seberang Mesjid 1
banjarmasin.
Pendekatan  penelitian  adalah  Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga
pertemuan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
jenis penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas praktik pembelajaran di kelas. Penelitian
Tindakan kelas (PTK) merupakan suatu proses ilmiah
yang dilakukan oleh guru atau dosen di kelasnya sendiri
untuk memperbaiki, meningkatkan, dan
mengembangkan kualitas pembelajaran maupun
layanan yang diberikan kepada Murid. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan Tindakan (acting),
pengamatan atau pengumpulan data (observing/data
collecting), dan refleksi (reflecting) guna menganalisis
kelebihan dan kekurangan baik pada proses maupun
hasil pembelajaran. (Hikmawati, 2020).

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, data
mencakup informasi mengenai penerapan model
pembelajaran PSN dalam proses pembelajaran. Sumber
data dari penelitian yaitu murid kelas III. Teknik
pengumpulan data terdiri dari observasi dan tes.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila memenuhi
indicator keterampilan berpikir kritis, komunikasi, serta
kolaborasi setelah melakukan proses pembelajaran
dengan menggunakan kombinasi model PBL, STAD,
dan NHT.

Indikator  keberhasilan  ditetapkan  secara
komprehensif, mencakup ketuntasan keterampilan
berpikir kritis secara klasikal kriteria sangat terampil
mencapai persentase =80%, ketuntasan keterampilan
komunikasi secara klasikal kriteria sangat terampil
mencapai  persentase  280%, serta ketuntasan
keterampilan kolaborasi secara klasikal kriteria sangat
terampil mencapai persentase >80%.

Hasil dan Diskusi
Pelaksanaan tindakan kelas menggunakan
kombinasi model PSN (PBL, STAD, dan NHT) dari

pertemuan I hingga pertemuan III berhasil menstimulus
respon positif dan tren kenaikan performa yang sangat
signifikan dari seluruh indicator keberhasilan yang
diukur. Rekapitulasi perkembangan data proses dan
produk tindakan kelas dijabarkan secara jelas melalui
sajian tabel berikut ini:

Tabel 1. Rekapitulasi perkembangan data proses dan

produk tindakan kelas
Aspek Pertemuan Pertemuan Pertemuan
I II III
Berpikir 21% 42% 83%
Kritis 25% 42% 83%
Komunikasi 29% 54% 92%
Kolaborasi

Berdasarkan grafik dari pertemuan I sampai
pertemuan III mengalami penikatan pada setiap
pertemuannya. Keterampilan berpikir kritis pada
pertemuan I mendapatkan persentase sebesar 21%
dengan kategori “Hampir seluruhnya belum terampil.”
Lalu meningkat pada pertemuan II mendapatkan
persentase 42% dengan Kkategori “Sebagian Kecil
Terampil.” Lalu meningkat lagi pada pertemuan III
mendatkan persentase 83% dengan kategori “Hampir
Seluruhnya Terampil.” Keterampilan komunikasi pada
pertemuan I mendapatkan persentase 25% dengan
kategori “Hampir seluruhnya belum terampil.” Lalu
meningkat pada pertemuan II mendapatkan pesentase
42% dengan kategori “Sebagian Kecil Terampil.” Lalu
meningkat lagi pada pertemuan III mendatkan
persentase 83% dengan kategori “Hampir Seluruhnya
Terampil.”

Keterampilan Kolaborasi pada pertemuan I
mendapatkan persentase 29% dengan Kkategori
“Sebagian Kecil Terampil.” Lalu meningkat pada
pertemuan II mendapatkan persentase 54% dengan
kategori “Sebagian Besar Terampil.” Lalu meningkat
lagi pada pertemuan III, mendapatkan persentase 92%
dengan kategori “Hampir Seluruhnya Terampil.”

Hasil penelitian ini didukung oleh sejumlah
penelitian yang telah berhasil dilakukan, yaitu oleh
Fathonah & Metroyadi (2025), Aminah & Fauzi (2023),
Madina et al. (2024). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi murid mengalami peningkatan. Berdasarkan
hal tersebut, model pembelajaran Problem Based
Learning, Student Team Achievement Division, dan
Number Head Together hal ini terbukti dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi,
serta kolaborasi murid dalam pembelajaran. dalam
penelitian ini keterampilan berpikir kritis, komunikasi,
serta kolaborasi dianalisis untuk menunjukkan seberapa
efektif model PSN dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kritis, komunikasi, serta kolaborasi murid.
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Keterampilan  berpikir = kritis = merupakan
kemampuan esensial yang perlu dikembangkan sejak
dini agar murid mampu memahami konsep,
memecahkan masalah, memperoleh hasil belajar yang
baik, serta menerapkan pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari (Ariadila et al., 2023). Keterampilan ini
meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
menentukan solusi berdasarkan informasi yang
diperoleh, sehingga guru berperan sebagai fasilitator,
motivator, dan mediator dalam proses pembelajaran
(Susianti et al., 2023). Guru juga berkewajiban menjaga
motivasi belajar murid melalui pelaksanaan aktivitas
pembelajaran yang menyenangkan serta jalinan
hubungan yang interaktif di dalam kelas. Melalui
pendekatan ini, guru dapat mendorong murid untuk
aktif berinteraksi dengan ilmu pengetahuan agar
mereka mampu memahami, mengkritisi, memanipulasi,
mendesain, menciptakan, hingga memperbaruinya
(Masdiana & Fauzi, 2023).

Pengembangannya dapat dilakukan melalui
pembelajaran yang melibatkan murid secara aktif dalam
bertanya, berdiskusi, berargumentasi, dan memecahkan
masalah secara logis dan kreatif (Abdullah &
Munawwaroh, 2024). Selain itu, pengetahuan awal turut
memengaruhi kemampuan berpikir kritis karena
menjadi dasar bagi murid dalam memahami konsep dan
menyelesaikan permasalahan (Maulidah et al.,, 2023).
Melalui pendekatan berpusat pada murid (student
centered learning), guru bertindak sebagai fasilitator
untuk memicu perkembangan kemampuan berpikir
kritis berdasarkan indikator yang berlaku. Upaya ini
dilakukan dengan mendorong keterlibatan aktif murid
agar proses pembelajaran berlangsung secara dua arah,
bukan sekadar transfer informasi searah (Barus & Fauzi,
2025).

Guru secara konsisten berupaya memantik
kemampuan berpikir kritis murid dengan mengarahkan
mereka untuk mengobservasi dan merespons fenomena
yang dihadirkan di kelas. Murid kemudian dibimbing
untuk mengidentifikasi sekaligus menyelesaikan
masalah dari fenomena tersebut. Hal ini sejalan dengan
prinsip pembelajaran abad ke-21 yang wajib berpusat
pada murid. Melalui kecakapan berpikir kritis ini, murid
akan memiliki kesiapan masa depan yang matang,
sehingga mereka mampu menghadapi dan mengatasai
berbagai persoalan dalam kehidupan nyata (Zulaifah &
Fauzi, 2023). Kondisi ideal keterampilan berpikir kritis
mencakup kemampuan murid mengenali dan
menganalisis masalah, memverifikasi informasi,
menghubungkan berbagai gagasan, menyampaikan
alasan yang logis, serta mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan yang tepat (Sriwijayanti &
Novitawati, 2026). Keterampilan ini penting untuk
melatih murid menganalisis informasi, mengevaluasi
berbagai alternatif solusi, dan menyelesaikan masalah

secara efektif (A. T. R. Putri & Subekti, 2026). Oleh
karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang
mendorong pengembangan berpikir kritis melalui
pertanyaan terbuka, diskusi kelompok, dan studi kasus
yang relevan sehingga kemampuan analisis dan
evaluasi murid dapat berkembang secara optimal
(Arifudin et al., 2026).

Keterampilan komunikasi merupakan proses
interaksi antara guru dan murid dalam menyampaikan
serta  bertukar informasi untuk membangun
pemahaman konsep, mengembangkan keterampilan
berbahasa, dan mendorong keterlibatan aktif dalam
pembelajaran (Faturahman et al., 2026). Keterampilan ini
penting agar murid mampu memahami materi,
menyampaikan hasil diskusi, serta mengembangkan
kemampuan komunikasi lisan maupun tertulis melalui
kegiatan seperti mencatat, merangkum, dan menyusun
laporan (Ramadina & Rosdiana, 2020). Komunikasi yang
efektif juga sangat diperlukan pada jenjang sekolah
dasar karena mendukung perkembangan kemampuan
berbahasa dan menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif (Safitri et al., 2022).

Komunikasi yang baik berperan sebagai sarana
transformasi pengetahuan dari guru kepada murid
sehingga membantu murid memahami materi,
memperluas wawasan, serta mendorong perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik (Aswaruddin et al,,
2025). Selain itu, komunikasi yang efektif mampu
menciptakan  suasana  belajar yang kondusif,
meningkatkan  partisipasi =~ aktif, = memfasilitasi
pertukaran gagasan, dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui penggunaan bahasa yang tepat
serta umpan balik yang konstruktif (Dirgantasari et al.,
2024).

Penguasaan keterampilan komunikasi yang baik
memudahkan murid memahami materi pembelajaran
serta meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri
dalam menyampaikan pendapat, mengekspresikan
gagasan, merespons pembelajaran, dan mengajukan
pertanyaan secara santun ketika mengalami kesulitan
(Fitriah et al., 2020). Oleh karena itu, komunikasi yang
efektif antara guru dan murid berperan penting dalam
meningkatkan motivasi, prestasi akademik, dan
perkembangan sosial murid, sedangkan komunikasi
yang kurang efektif dapat menghambat perkembangan
akademik maupun kemampuan bersosialisasi di sekolah
(Aisyah & Putri, 2026).

Keterampilan kolaborasi murid merupakan
kemampuan bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama melalui pembagian tanggung jawab,
komunikasi yang baik, dan partisipasi aktif dalam
kelompok (Solikhah et al., 2024). (Solikhah et al., 2024).
Keterampilan ini ditunjukkan melalui kemampuan
berbagi ide, menghargai pendapat, berkontribusi dalam
penyelesaian tugas, serta menjalankan peran masing-
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masing. Selain membantu memahami materi, kolaborasi
juga mengembangkan kemampuan sosial, toleransi,
keterbukaan, dan kemampuan beradaptasi melalui
proses saling bertukar informasi, gagasan, dan
pengalaman antarmurid (Ifada et al., 2024, Herdiansyah
et al., 2025).

Model  pembelajaran  kelompok  mampu
menciptakan ruang untuk saling berbagi gagasan secara
tepat sekaligus melatih rasa tanggung jawab murid. Di
sisi lain, aktivitas ini juga harus diarahkan untuk
memperkuat kolaborasi dalam menyelesaikan masalah,
menumbuhkan sikap toleran terhadap perbedaan
pandangan, serta memacu murid untuk berpikir kritis
dan kreatif dalam menghadapi tantangan di kehidupan
sehari-hari (Nizmatullayla & Fauzi, 2023). Proses
pembelajaran berkelompok memerlukan keterampilan
kolaborasi agar murid mampu menyelaraskan
perbedaan pendapat melalui partisipasi aktif, saling
memberi saran, dan bekerja sama. Sesuai tuntutan
kompetensi abad ke-21, keterampilan kolaborasi
menjadi aspek penting yang mendukung keberhasilan
murid dalam menyelesaikan masalah pembelajaran
(Mansur et al., 2022). Melalui kegiatan kelompok, murid
belajar berbagi tugas, menghargai pendapat orang lain,
menyatukan gagasan, serta membangun tanggung
jawab bersama untuk mencapai solusi secara kolektif.
Pengalaman tersebut juga mengembangkan
kemampuan sosial yang diperlukan dalam menghadapi
berbagai tantangan di kehidupan sehari-hari (Ulfi et al.,
2026).

Penguasaan keterampilan kolaborasi berperan
penting dalam membentuk perilaku sosial yang positif
serta mendukung keberhasilan belajar murid. Melalui
kerja sama kelompok, murid belajar menghargai
pendapat, bertanggung jawab, menghasilkan gagasan,

berkomunikasi secara efektif, dan menyelesaikan
konflik secara konstruktif. Oleh karena itu, kolaborasi
menjadi  faktor penting dalam  menciptakan
pembelajaran  yang optimal dan mendukung
tercapainya  tujuan  pembelajaran  (Fazhari &
Yuniawatika, 2024).
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Student
Teams Achievement Division (STAD), dan Numbered Heads
Together (NHT) pada murid kelas III SDN Seberang
Mesjid 1 Banjarmasin terbukti efektif. Penerapan
kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Student
Teams Achievement Division (STAD), dan Numbered Heads
Together (NHT) efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Matematika murid kelas III SDN Seberang
Mesjid 1 Banjarmasin. Efektivitas tersebut ditunjukkan
oleh keberhasilan keterampilan berpikir kritis (83%),

komunikasi (83%), dan kolaborasi (92. Dampak positif
dari perkembangan seluruh aspek tersebut pada
akhirnya mampu mengoptimalkan hasil belajar murid,
yang berhasil mencapai ketuntasan baik secara
individual maupun klasikal, sehingga seluruh indikator
keberhasilan tindakan yang ditetapkan dalam penelitian
ini telah terpenuhi secara menyeluruh.
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